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ABSTRAK

INTEGRASI DAN VISUALISASI DATA SENSOR KELEMBABAN,
SENSOR PERGESERAN, DAN SENSOR SUHU PADA EMBUNG
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

VINI MEIRISKA

Integrasi dan visualisasi data bertujuan untuk mengolah data dan
menampilkan data yang didapat dari informasi data Sensor Kelembaban, Sensor
Pergeseran, serta Sensor Suhu yang berada di sekitar embung Universitas
Lampung. Embung di Universitas Lampung masih belum memiliki sistem
monitoring untuk mengetahui keadaan kondisi tanah di sekitar embung untuk
mewaspadai akan terjadinya longsor pada lereng embung agar pengelola embung
dapat mengetahui dugaan rembesan sedari awal agar tidak terjadi banjir maupun
amblesan di lingkungan sekitar Embung Universitas Lampung. Pengiriman data
pada embung menggunakan teknologi komunikasi yaitu perangkat modul Lora
Shield Arduino sehingga pengiriman data dapat terikirim secara wireless dengan
jarak pengiriman data yang cukup jauh juga dengan konsumsi daya yang kecil.
Data yang sudah terkirim dari node sensor ke end node akan melalui proses
pengolahan data terlebih dahulu. Pengolahan data bertujuan agar data yang
memiliki volume, variety, dan juga value yang besar dapat diolah dengan bantuan
aplikasi pengolah data yaitu Pentaho sehingga didapatkan informasi baru hasil
dari olah data secara akurat. Data sensor yang didapat merupakan data yang
berasal dari Sensor Strain Gauge, Sensor Moisture Soil, dan Sensor BMP280
dengan keluaran informasi baru berupa data rata-rata nilai masing-masing sensor
serta kondisi tanah pada tiap pengukuran oleh masing-masing sensor. Data
kemudian di visualisasikan dengan dukungan webhosting 000webhost, sehingga
hasil akhir dari penelitian menunjukkan tampilan grafik data tiap sensor beserta
list data.

Kata Kunci: LoRa, monitoring system, Pentaho, Strain Gauge, Moisture
Soil, BMP, MYSQL.



ABSTRACT

INTEGRATION AND DATA VISUALIZATION OF HUMIDITY
SENSORS, SHIFT SENSORS, AND TEMPERATURE SENSORS AT THE
EMBODIMENT OF LAMPUNG UNIVERSITY

By

VINI MEIRISKA

Data integration and visualization aims to process data and display data
obtained from data information on Humidity Sensors, Shift Sensors, and
Temperature Sensors around the Lampung University reservoir. The reservoir at
the University of Lampung still does not have a monitoring system to determine
the state of the soil conditions around the reservoir to be aware of the occurrence
of landslides on the slopes of the reservoir so that the reservoir manager can find
out the alleged seepage from the beginning so that there are no floods or
subsidence in the environment around the reservoir of University of Lampung.
Data transmission in the reservoir uses communication technology, namely the
Lora Shield Arduino module device so that data transmission can be sent
wirelessly with a long distance of data transmission with low power consumption.
The data that has been sent from the sensor node to the end node will go through
a data processing process first. Data processing aims that data that has a large
volume, variety, and value can be processed with the help of a data processing
application, namely Pentaho so that new information is obtained from data
processing accurately. The sensor data obtained is data from the Strain Gauge
Sensor, Moisture Soil Sensor, and the BMP280 Sensor with new information
output in the form of data on the average value of each sensor and the soil
conditions for each measurement by each sensor. The data is then visualized with
the support of 000webhost webhosting, so that the final result of the study shows
a graphical display of the data for each sensor along with a list of data.

Keywords: LoRa, monitoring system, Pentaho, Strain Gauge, Moisture
Soil, BMP, MYSQL
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Secara pengertian, embung merupakan wadah aliran surplus air pada sungai
ataupun air irigasi saat hujan. Perihal berarti yang wajib ditelurusuri merupakan
bagagimana air hujan menyerap masuk ke dalam tanah agar ditahan sebanyak-
banyaknya di daerah cekungan ataupun lembah terkhusus embung. Bendung,
embung maupun bendungan ialah bangunan air yang banyak dibentuk selaku salah
satu pemecahan dalam bermacam permasalahan yang berhubungan dengan sumber
energi air, baik pemanfaatan, pengelolaan, pelestarian ataupun penindakan energi
rusak dari sumber energi yang terbarukan tersebut. Namun, embung di Universitas
Lampung masih belum memiliki sistem pemantauan untuk hal seperti mengetahui
tingginya nilai rembesan tanah di sekitar embung untuk mewaspadai akan
terjadinya longsor pada lereng embung. Resapan air ke dalam struktur waduk
menyebabkan kerusakan struktural pada tanggul waduk jika terjadi berulang kali
atau dalam jangka waktu yang lama. Mencegah banjir dan penurunan muka tanah
di area tersebut sehingga operator bendungan dapat menemukan infiltrasi yang
diharapkan sekitar Embung Universitas Lampung. Berdasarkan hal tersebut, maka

kiranya perlu adanya sistem yang dapat mendeteksi penyebab terjadinya longsor



pada lereng embung sehingga kejadian tersebut dapat di pantau agar bisa

diminimalisir.

Sistem pemantauan menggunakan teknologi modul Long Range (LoRa) untuk
mendukung proses monitoring yang dilakukan secara terus menerus dan realtime
yang akan menghasilkan data yang memiliki nilai. Data lantas akan diolah agar data
dapat divisualisasikan sebagai informasi data yang mudah diakses. Data yang telah
diekstraksi akan dikirimkan ke Local Center (LC) Universitas Lampung.
Berdasarkan atas latar belakang ini, penulis bermaksud untuk mengumpulkan,
menganalisa data, dan menampilkan data, lalu mengumpulkan data ke dalam basis
data atau database. Hasil akhirnya akan dilakukan visualisasi atau penaampilan

data informasi yang akan ditampilkan ke website agar dapat dikonsumsi publik.

12 Tujuan Skripsi
Adapun tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan informasi data dari sensor-sensor yang berada di sekitar embung.
2. Mengintegrasikan dan mengolah data ketiga sensor pada sistem monitoring yang
digunakan untuk analisa data sensor secara akurat.

3. Menampilkan data melalui website.

1.3 Manfaat Skripsi
Adapun manfaat yang diharapkan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini akan memberikan manfaat akan pengimplementasian dari teknologi

LoRa dan Big data dalam membangun platform visualisasi, penyimpanan dan



2.

penempatan data, serta analisa kondisi pada embung.
Menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya dan hasil penelitian ini dapat

menjadi referensi dan acuan dalam penelitian berikutnya.

14 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

15

Bagaimana hasil informasi yang didapatkan saat diukur menggunakan sensor-
sensor, Arduino serta LoRa?

Bagaimana penerapan sistem terintegrasi big data sehingga mampu melakukan
pengolahan data?

Bagaimana cara menampilkan data hasil menggunakan website?

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Data yang digunakan dalam skripsi ini adalah data dari sensor-sensor yang
diletakkan di sekitar lereng embung.

Tidak membahas secara rinci tentang sistem komunikasi LoRa.

Semua sensor tidak dikalibrasi.

Penelitian menggunakan pemograman Arduino IDE, HTML, Pentaho Data
Integration, php, mysql serta 000webhost.

Perancangan sistem diasumsikan sampai ke visualisasi informasi di mana

informasi berupa data yang kemudian akan ditampilkan ke web.



16 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang atau dasar pengkajian, tujuan dari suatu penulisan,
manfaat dari penulisan, rumusan dari masalah, batasan dari masalah, serta

sistematika dalam penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tinjauan berupa kajian dan literatur penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan topik skripsi.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan yang digunakan

dan metode penelitian yang digunakan.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil penelitian yang dikerjakan dan pengkajian dari hasil penelitian

tersebut.

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang simpulan dari seluruh penelitian yang dilakukan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terkait

Penelitian dalam riset skripsi berfokus terhadap pengkajian penelitian ataupun
konsep-konsep sebelumnya tentang monitoring system dan pengolahan data.
Penulis [1] melakukan penelitian dengan judul penelitian tentang Pengembangan
Sistem Real Time Monitoring dan Peringatan Dini Longsor Berbasis Risiko oleh
Lugmanul Hakim, dkk. Sistem real-time monitoring longsor mencakupi tolak ukur
dari curah hujan, kelembapan tanah, kemiringan tanah, serta perpindahan tanah.
Parameter tersebut diukur mengunakan sensor tipping bucket, soil moisture,
tiltmeter serta extensometer. Pengujian sistem menciptakan informasi parameter
yang terukur bisa ditampilkan serta membagikan data peringatan dini longsor buat
segala status tingkatan resiko. Sistem pengolah informasi memakai Raspberry Pi
3B serta Mikro SD Card selaku penyimpan informasi. Penulis [2] mengerjakan
penelitian dengan suatu judul penelitian tentang Perancangan Sistem Buoy dan
Sensor Sebagai Perangkat Pemantauan Lingkungan oleh Wahyu Purwanta.
Penelitian mempersoalkan perencanaan buoy serta sensor pada waduk sungai dan
laut yang terdiri dari peralatan buoy dan pusat pengolahan data yang saling

tersambung menggunakan radio telemetri. Perencanaan dan penignkatan



ditunjukkan pada aspek penggunaan dan kinerja sistem buoy besar. Penulis [3]
menyinggung penelitian mengenai perancangan bangun peringatan bahaya dari
longsor dan pemantauan pergeseran pada tanah yang memakai komunikasi berbasis
GSM oleh Joko Priyanto, dkk. Penelitian ini nantinya hendak bertujuan merancang
dan membuat sistem telemetri perpindahan tanah pada daerah rawan longsor secara
digital yang dapat dijadikan petunjuk untuk mengidentifikasi jarak geseran tanah
yang terhubung berdasarkan waktu. Data perpindahan tanah yang dihasilkan
hendak ditampilkan pada fitur komputer sehingga user dapat memonitor dan

mengidentifikasi bahaya longsor pada daerah yang sedang dipantau.

2.2 Monitoring System

Monitoring system merupakan proses pengumpulan serta analisis data yang
sistematis yang berkesinambungan menimpa apa yang sesungguhnya terjadi
sepanjang proses implementasi ataupun pelaksanaan program. Monitoring system
ialah proses teratur mengoleksi informasi juga pengukuran atas objek program
ataupun memantau pergantian. Dengan terdapatnya sistem monitoring, data bisa
dikenal seluruh orang yang butuh mengenali tentang data sesungguhnya serta
supaya keputusan bisa diambil pada waktu yang pas. Pemantauan program
mempunyai banyak tujuan, bergantung pada tipe pemantauan serta konteksnya.
Tetapi, tujuan utamanya mengumpulkan data serta setelah itu digunakan untuk
membuat penyesuaian menunjang pengelolaan program [4]. Monitoring system
digunakan agar mendapatkan pengukuran informasi, terdiri dari monitor yang
dioperasikan untuk menangkap sesuatu peristiwa. Monitoring system dikonfigurasi

pada bagian pendeteksi untuk mengetahui objek [5].



2.3  BigData

Big data ialah koleksi informasi yang besar di mana di dalam big data dimensi
informasi yang dihasilkan besar, mempunyai sebagian tipe informasi, serta
informasi mengalir dengan kilat. Salah satu metode buat menganalisa big informasi
ialah informasi mining. Teknologi big data memanajemen penyimpanan informasi
yang berasal dari node sensor [6]. Menurut Min Cen, dkk, 2014. Secara universal
big data bisa dimaksud selaku sekumpulan data yang ditinjau dari ukurannya yang
sangat besar (volume), rapid pertumbuhannya (velocity), informasi yang
bermacam-macam dalam bermacam wujud/format (variety), dan mempunyai nilai

tertentu(value).

Scale of W
Big

Data

Different
forms of Data

Uncertainty

Analysis of
of Data

Data

Gambar 2.1. Big data 4V [6].

Big data ialah tata cara menganalisis kumpulan informasi besar semacam machine
learning yang mengganti aplikasi ilmiah dibanyak bidang. Melalui adanay sistem
big data, kumpulan informasi yang besar sanggup diolah secara mudah. Big data
ialah koleksi informasi yang volume informasinya luar biasa besar, mempunyai
keragaman sumber informasi yang besar, sehingga butuh dikelola dengan tata cara

serta fitur bantu yang kinerjanya cocok [7].



Big data mengolah data bervolume besar, berkecepatan besar, serta berbagai macam

yang menuntut wujud pemrosesan data yang hemat serta inovatif pengetahuan,

pengambilan keputusan, serta otomatisasi proses. Teknologi big data punya

kemampuan dalam menangani bermacam-macam bentuk data yang berbeda-beda.

Umumnya terdapat dua kelompok data yang perlu diolah, yaitu :

1.

Data terstruktur

Grup data dengan tipe, format, dan struktur data yang ditentukan. Sumber
data termasuk data transaksi, data OLAP, RDBMS tradisional, file CSV,
dan spreadsheet.

Data tidak terstruktur

Sekelompok data tekstual yang tidak memiliki format yang tidak beraturan
atau struktur yang unik. Oleh karena itu, mengubahnya menjadi data
terstruktur membutuhkan lebih banyak upaya, alat, dan waktu. Data ini
dihasilkan oleh aplikasi internet seperti data log URL, media sosial, email,

blog, video, dan audio [8].

Dalam pengelolaan Big Data, terdapat perangkat bantu (tools) yang dimanfaatkan

untuk membantu proses pada tiap tahap pengolahan yaitu :

a.

b.

Acquired yang terikat dan berhubungan dengan sumber dan cara
mendapatkan data.

Accessed terikat kinerja akses data. Data memerlukan susunan kelola,
pengabungan, penyimpanan, dan komputasi agar dikelola di tingkat
berikutnya dan diproses dengan Hadoop, Nvidia CUDA, Twitter Storm, dan

GraphLab. Data storage memakai storage Neo4J, Titan, dan juga HDFS.



c. Analytic terkait dengan informasi yang diambilnya, tetapi hasil pengelolaan
data telah diproses. Analisis bersifat deskriptif (penyajian data), diagnostik
(mencari sebab dan akibat berdasarkan data), prediktif (memprediksi
kejadian yang akan datang), dan analisis preskriptif (pemilihan dan dampak
dari setiap opsi yang direkomendasikan).

d. Application berpautan dengan visualisasi, reporting hasil dari analitik [9].

2.4  LoRa (Long Range)

LoRa (Long Range) adalah bentuk modulasi unik yang dikembangkan oleh
Semtech. Modulasi yang dipakai menggunakan modulasi Frequency Modulation.
Berfokus menghasilkan skala frekuensi cukup stabil. Phase Shift Keying,
Frequency Shift Keying, dll juga dapat digunakan sebagai pola transmisi. LoRa
(long range) adalah proses merubah gelombang periodik tertentu menjadi sinyal
yang dapat mengirimkan informasi. Teknologi LoRa menyediakan runtime jangka
panjang yang sangat menarik. Seperti konsumsi power yang cukup rendah dan
transmisi data yang aman. Jaringan publik yang menggunakan jaringan LoRa dapat
memberikan jangkauan sinyal yang lebih luas. LoRa adalah jaringan dengan
cakupan yang lebih luas daripada jaringan seluler biasa. Selain itu, dapat dengan
mudah menyesuaikan dengan kebutuhan. Kebutuhan ini mirip dengan perangkat

elektronik lain yang menggunakan pengaturan nirkabel [10].

Teknologi menyajikan dua bagian susuan yaitu susuan fisik LoRa dan protokol
komunikasi yang dibangun di atas susunan lapisan fisik LoRa yang mendasarinya.

Protokol komunikasi sumber terbuka yang ditentukan oleh lapisan komunikasi



LoRaWAN (Long Range Wide Area Network). LoRa dan LoRaWAN
memungkinkan konektivitas jarak jauh yang hemat biaya untuk perangkat 10T di
industri pedesaan, terpencil, dan lepas pantai. Jaringan LoORaWAN yang digunakan
dalam topologi bintang-bintang memiliki stasiun pangkalan yang menyampaikan
data antara node sensor dan server jaringan. Komunikasi antara node sensor dan
base station melalui saluran nirkabel menggunakan lapisan fisik LoRa, sedangkan
koneksi antara gateway dan server pusat ditangani melalui jaringan berbasis

backbone IP [11].

Concentrator ! Network Application
IGateway ! !

Lofla™ R¥ TCPWP SSL TCPAP SSL

LoRaWAN™ LoRaWAN™ Secure Payload
< : ; —p
ALS Secured Payload
Application Data

Gambar 2.2. Arsitektur Lora [11].

2.5  Arduino Uno

Arduino Uno yakni komputer mini atau disebut juga sebagai microcontroller yang
punya 14 pin masukan dan keluaran di mana input 6 pin tadi bisa dipakai menjadi
hasil PWM & massukan analog 6 pin, 16 MHz osilator kristal, sambungan USB,
jack power, ICSP header, dan reset button. Agar papan mikrokontroler bisa dipakai,
maka diperlukan untuk menghubungkan papan Arduino ke personal komputer

memakai kabel USB [12].

10



—~ 4
J ' > -
USEETAL (P & B

Gambar 2.3. Arduino Uno [14].

2.5.1 Arduino IDE

Arduino IDE adalah akronim atas Integrated Developtment Enviroenment, atau
secara umum adalah lingkungan terprogram yang dipakai untuk melakukan
pemograman. Disebut seperti environment lantaran melalui aplikasi Arduino
menjalankan tata olah program untuk melaksanakan perintah serta fungsi-fungsi di
running dengan sintaks pemrograman. Arduino memakai bahasa program sendiri
menyerupai bahasa C. Bahasa pemrograman Arduino (Sketch) telah dilakukan
perubahan untuk memudahkan pemula melakukan pemrograman menurut bahasa
aslinya. IC mikrokontroler Arduino ditanamkan pada suatu perangkat dan peralatan
yang disebut atau bernama bootlader yang bertujuan untul menjadi penengah antara
compiler Arduino menggunakan mikrokontroler. Program diketik menggunakan
aplikasi sketsa Arduino Software (IDE). Sketch ditulis pada suatu editor teks &
disimpan pada arsip menggunakan ekstensi .ino. Penyunting teks pada software
mempunyai fitur misalnya memotong atau menempel (copy paste) dan mencari atau
mengganti yang memudahkan menyunting kode di sketch. Pada Software Arduino

IDE terdapat kotak pesan hitam berperan dalam menampakan status, misalnya
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pesan yang error, compile, dan upload program ke Arduino. Pada elemen bawah
kanan Software Arduino IDE, menerangkan papan yang tersusun bersama bagian

COM ports yg dipakai [13].

2.6 Sensor

Sensor adalah komponen yang digunakan untuk mendeteksi suatu besaran fisik
menjadi besaran listrik, sehingga dapat dianalisa dengan rangkaian listrik tertentu.
Sensor yaitu bagian dari transducer yang berguna dalam melakukan sensing atau
pengindraan. Adapun perubahan energi external yang masuk kebagian input
transducer, sehingga perubahan kapasitas energi yang ditangkap segera dikirim ke
bagian konvertor dari transducer untuk diubah menjadi energi listrik. Sensor
memberi deskripsi yang cukup jelas tentang status kinerja suatu alat. Sensor
memberikan info rinci dari setiap proses dalam suatu operasi dan merupakan bagian
integral dari sistem kontrol. Sistem kontrol bertanggung jawab untuk mengoleksi
dan menyiapkan data status proses dan kemudian meneruskannya ke prosesor.
Setiap jenis sensor mempunyai rentang operasi tertentu. Sebuah sensor mengubah
fenomena fisik seperti suhu, tekanan, level, panjang, posisi, atau ada atau tidaknya,

menjadi tegangan, arus, frekuensi, pulsa, dan sebagainya [15].

2.6.1 Sensor Strain Gauge

Strain Gauge dibangun dengan membentuk Kisi-kisi yang terbentuk dari listrik halus
kawat resistansi atau foil resistansi logam yang terukir secara fotografis pada dasar
isolasi listrik (backing) dan lead gauge. Strain Gauge sangat ideal untuk mengukur

nilai regangan di tempat yang tidak mudah dijangkau. Hambatan listrik suatu logam
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berubah secara proporsional dengan deformasi mekanis yang disebabkan oleh gaya
eksternal yang diterapkan pada logam. Dengan mengikat logam tipis ke objek
pengukuran melalui sebuha isolator listrik tipis, logam berubah bentuk tergantung

pada deformasi benda yang diukur dan hambatan listriknya berubah.

Strain gauge ialah sensor untuk mengukur perubahan nilai resistansi dan mengukur
nilai regangan. Pengukur regangan juga dapat mengukur tekanan. Hambatan listrik
dari konduktor seperti kawat sebagian bergantung pada luas penampangnya.
Semakin kecil penampang, semakin besar atau tinggi resistansi kawat. Pengukur
regangan adalah kabel konduktif yang meregang di bawah pengaruh mekanis
(ketegangan, tekanan, atau torsi) dan mengubah resistansinya dapat diverifikasi.
Kawat dipasang pada penyangga dan penyangga dipasang pada objek yang akan
diukur. Di sisi lain, kompresi linier yang meningkatkan penampang pengukur
regangan mengurangi resistensi. Jika memasang pengukur regangan di suatu area,
itu akan mengikuti pergerakan area tersebut. Pengukur regangan mengembang dan

menyusut berdasarkan pada fleksibilitas area [15].

End loops | Gauge Length  , End loops

Grid \ Gauge Lead

Gambar 2.4. Strain Gauge Sensor [15].

Gauge
Width
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Ketika regangan dihasilkan dalam objek pengukuran, regangannya ditransfer ke
kawat resistansi atau foil pengukur nilai regangan melalui dasar pengukur (backing).
Akibatnya, kawat atau foil mengalami perubahan resistensi. Untuk pengukuran
pengukur regangan, rangkaian Wheatstone Bridge dipakai untuk merubah

perubahan nilai resistansi pengukur regangan menjadi nilai tegangan keluaran.

2.6.2 Sensor Soil Moisture YL-69

Sensor soil berupa alat atau sensor yang dapat mendeteksi atau menentukan suatu
nilai kelembaban di dalam tanah. Sensor ini sangat sederhana, tetapi ideal untuk
memantau kelembaban tanah. Sensor memiliki dua kaki probe yang berfungsi untuk
mengalirkan listrik melalui tanah dan membaca resistansinya untuk membaca kadar
air. Saat air berlebih, tanah menjadi lebih mudah untuk mengalirkan arus listrik
(resistansi rendah), dan di tanah kering menjadi sulit untuk menghantarkan listrik
(resistensi tinggi). Sensor ini sangat amat berfungsi untuk memperingatkan tentang
tingkat kelembaban tanaman dan memantau kelembaban tanah. Sensor biasanya
digunakan pendeteksi kelembaban tanah, jadi sangat cocok untuk membangun
system kelembaban tanah. Sensor diatur oleh dua bagian seperti Gambar 2.5 berupa

electronic board dan probe dengan dua bantalan yang mendeteksi kadar air.

Gambar 2.5. Sensor Soil Moisture YL-69 [16].
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Nilai tegangan yang didapat dari sensor berubah sesuai dengan kandungan air pada
tanah. Ketika tanah basah maka tegangan output atau keluaran berkurang,
sedangkan saat tanah kering maka tegangan output atau keluaran meningkat.
Outputnya bisa berupa sinyal digital (DO) LOW atau HIGH, tergantung kandungan
airnya. Jika kelembaban tanah melebihi nilai ambang batas tertentu yang telah
ditentukan, modul output LOW, dan jika tidak maka output HIGH. Ambang batas
nilai untuk sinyal digital dapat disesuaikan menggunakan potensiometer.
Outputnya bisa berupa sinyal analog sehingga akan mendapatkan nilai antara O dan

1023.

Sensor kelembaban tanah memberi tahu pengguna saat tanah terlalu kering atau
terlalu lembab. Dikembangkan pada platform Arduino, perangkat ini mempunyai
kegunaan untuk berkomunikasi secara wireless dengan perangkat lain dan
menggunakan modul GPS built-in untuk mengukur kelembaban tanah dan garis

lintang dan bujur lokasi dengannya [16].

2.6.3 Sensor BMP280

BMP280 merupakan sensor tekanan barometrik mutlak yang dibuat terkhusus untuk
mengukur nilai suhu atau temperature, tekanan udara atau air pressure, dan juga
altitude. Modul sensor ditempatkan di LGA 8-pin yang memiliki luas sebesar 2,0 x
2,5 mm2 dan tinggi 0,95 mm. BMP280 memiliki ukuran yang sangat kecil dan
konsumsi dayanya yang rendah sebesar 2,7 A @1Hz memungkinkan penerapan
dalam baterai perangkat yang digerakkan seperti ponsel, modul GPS, atau jam

tangan. BMP280 terdiri dari elemen tekanan resistif Piezo dan ASIC. ASIC
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melakukan konversi atau perubah nilai analago to digital atau A/D dan memberikan
hasil konversi serta spesifik data sensor melalui antarmuka digital. BMP280
memberikan fleksibilitas tertinggi bagi perancang dan dapat disesuaikan dengan

kebutuhan mengenai akurasi, waktu pengukuran, dan konsumsi daya.

Gambar 2.6. Sensor BMP280 [17].

2.7  Pentaho Data Integration (PDI)

Pentaho Data Integrasi (PDI) berfungsi dalam proses ETL (Ekstrasi, Transformasi,
serta Loading). PDI berperan ketika untuk hal memigrasi informasi, mensterilkan
informasi, loading dari file ke database ataupun kebalikannya dalam volume besar.
PDI sediakan Graphical User Interface (GUI) serta drag-drop komponen yang
memudahkan user. Elemen yang sangat utama pada PDI merupakan Transformation
serta Job. Transformation sekumpulan perintah merubah masukan jadi keluaran
yang dimau (input-proses-output). Sebaliknya Job merupakan kumpulan instruksi
melaksanakan transformasi. Terdapat 3 komponen dalam PDI: Spoon, Pan serta
Kitchen. Spoon merupakan user interface membuat Job serta Transformation. Pan
merupakan tools yang berperan membaca, merubah serta menulis informasi.

Sebaliknya Kitchen mengeksekusi Job [18].
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2.8  Database

Database adalah program suatu perangkat komputer yang memberikan pelayanan
dengna manajemen database dan mengoperasikan komputer atau program aplikasi
database yang menggunakan model client/server. Istilah ini juga menuju kepada
komputer (biasanya server) yang mengoperasikan program yang berkaitan. Sistem
manajemen basis data (SMBD) umumnyya menyediakan fungsionalitas atau
kinerja berdasarkan server berbasis data, dan beberapa SMBD sangat bergantung
pada model server-klien untuk mengakses basis data. Contoh database server

adalah MySQL, Microsoft SQL Server, dan Oracle.

Database saat ini sangat penting untuk setiap proyek. Mereka digunakan untuk
memelihara catatan internal, untuk menyajikan data kepada pelanggan dan klien di
web world wide, dan untuk mendukung banyak proses komersial lainnya. Database
pula demikian ditemui selaku inti dari banyak penyelidikan ilmiah. Kekuatan
database berasal dari kumpulan pengetahuan serta teknologi yang sudah tumbuh
sepanjang sebagian dekade serta diwujudkan dalam fitur lunak Database
Management System ataupun DBMS. DBMS merupakan perlengkapan yang jitu
membuat serta mengelola besar jumlah informasi secara efektif serta bertahan
dalam jangka waktu yang lama. Sistem ini merupakan salah satu tipe fitur lunak
yang sangat familiar di lingkungan yang ada. Kemampuan yang disediakan DBMS
kepada pengguna yaitu persistent storage, programming interface dan transaction

management [19].
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2.8.1 MySQL

MySQL adalah sebuah sistem basis data yang disebarluaskan secara bebas menurut
lisensi BSD. Software ini adalah salah satu database yang paling banyak digunakan
saat ini selain MySQL dan Oracle mysql menyediakan fitur yang berguna untuk
replikasi database. MySQL menyediakan fitur yang berguna untuk replikasi basis
data. Tambahan yang dilayani oleh MySQL yaitu DB Mirror, PGPool, Slony,
PGCluster, dan lain sebagaianya. MySQL sama dengan struktur base data yang
umum dan juga kuat untuk urusan pertalian serta terbuka untuk dipakai oleh umum.
MySQL menggambarkan sebuah perangkat lunak atau software suatu DBMS SQL

yang multithread dan multi-user [20].

2.9  Website

Website atau situs web yakni halaman web (webpage) yang berkoneksi yang
umumnya berisi kelompok informasi atau data berupa data teks, gambar, animasi,
audio, video ataupun gabungan dari semuanya yang umumnya diperuntukkan untuk
personal, kelompok, organisasi, dan industri. Website dipecah menjadi dua bagian
berupa web statis dan dinamis. Berkarakter statis atau tetap apabila nilai atau
informasi berisi tetap atau fix datanya dan berisi hanya berasal dari pemilik website,
sedangkan web yang disebut karakter dinamis apabila informasinya berisi data yang
selalu berganti dan dapat diubah oleh pemilik maupun user atau pengguna
website. Penyusun dari website diantaranya terdapat domain name/URL (Uniform

Resource Locator), webhosting, script program dan maintenance web [21].
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2.9.1 Web Server

Web Server ialah sebuah sistem komputer yang menangani permintaan HTTP,
protokol jaringan yang membantu menyampaikan informasi di World Wide Web.
Web server melayani klien web browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox,
Safari, dan Internet Explorer untuk menampilkan web page yang diminta oleh user.
Server web pada dasarnya bertanggung jawab untuk menerima infromasi yang
berasal dari browser (klien) dan mengirimkannya kembali atau feedback. Server web
berada di komputer server (hosting) dan browser web berada di komputer user atau
pengguna. File situs web yang disimpan di komputer server yang diakses pengguna.
Oleh karena itu, ketika pengguna mengunjungi halaman situs web di komputer
server, browser web mengirimkan permintaan HTTP ke server web. Server web

kemudian mencari halaman yang diminta [21].
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Adapun waktu dan tempat penelitian untuk skripsi ini adalah sebagai berikut:
Waktu . Agustus 2021 — Desember 2021

Tempat . Laboratorium Teknik Telekomunikasi Jurusan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Lampung.

3.2  Alatdan Bahan
Adapun perangkat serta bahan-bahan yang dibutuhkan untuk penelitian skripsi terdiri
dari perangkat keras dan lunak pada Tabel 3.1 seperti berikut:

Tabel 3.1 Alat dan bahan

No. | Alat dan Bahan Kegunaan

1 Komputer Sebagai Pengontrol Arduino Uno dan
LoRa

2. Sensor BMP280 Pembaca Nilai Temperature dan Air
Pressure

3. Sensor Moisture Soil YL-69 | Pembaca Nilai Kelembaban Tanah atau
Kadar Air pada Tanah

4. Sensor Strain Gauge Pembaca Nilai Strain/Regangan

5. Arduino Uno Perangkat Mikrokontroller

6. LoRa 915 Mhz Perangkat Komunikasi/Pengirim Data

7. Arduino IDE Software Pemograman Arduino

8. Pentaho Sebagai Aplikasi Pengolah Data

9. PHPmyAdmin Penghubung antara PHP dengan MySQL

10. | Webhosting Menyimpan Data-data pada Website
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3.3 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam mencapai tujuan penelitian skripsi yaitu

menggunakan beberapa tahapan yang dilakukan sebagai berikut:

3.3.1 Studi Literatur

Pada studi literatur dilakukan pencarian informasi terkait topik skripsi, baik dari
buku, jurnal, bahan dari internet maupun sumber-sumber lain yang berkaitan dan
mendukung dengan skripsi ini. Pengkajian dikhususkan pada integrasi data,

pengolahan data, system program dan pengiriman dari data pada sampai ke web.

3.3.2 Pembuatan Perangkat
Perangkat yang dibangun dan dirancang terbagi menjadi dua jenis, yaitu perangkat

pada end node, dan perangkat pada sensor node.

3.3.2.1 Perangkat End Node
Perangkat end node bertujuan sebagai titik kumpul data dan sebagai penyimpanan

data sementara. Perancangan perangkat end node ditunjukkan pada Gambar 3.1.

Personal Computer 4—1

1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
! ArduinoUno | LoRa |
1
| |
| 1
| 1
| 1
| 1

End Node

Gambar 3.1 Arsitektur End Node

21



Implementasi end node pada penelitian ini menggunakan modul LoRa RFM95
beserta Arduino sebagai modul komunikasi LoRa. Modul LoRa di inisialisasi
menggunakan Arduino IDE. Kedua perangkat itu dihubungkan menyesuaikan
dengan pinout yang sudah ditentukan. End node berperan sebagai recierver atau
titik kumpul hasil data dari multisensor.
Komponen-komponen yang digunakan beserta fungsinya pada end node adalah
sebagai berikut:
1. Arduino Uno yang berfungsi sebagai mikrokontroler dan jembatan antara
LoRa terhadap Komputer.
2. LoRa Shield Dragino berfungsi sebagai perangkat komunikasi wireless
antara node sensor ke end node.
3. Komputer berfungsi untuk mengetahui output yang diterima oleh end node

dan juga memeriksa apakah perangkat berjalan dengan baik atau tidak.

3.3.2.2 Perangkat Node Sensor

Perangkat node sensor bertujuan sebagai pengirim data, juga bertugas untuk
mendeteksi kondisi sekitar, seperti kondisi kelembaban tanah, suhu ataupun
pergeseran tanah. Perangkat node sensor terdiri dari sensor yang dilengkapi dengan
Arduino Uno beserta Modul LoRa tipe SX1278 dan juga terhubung dengan
powerbank sebagai daya terima. Arsitektur perangkat node sensor ditampilkan pada
Gambar 3.2, di mana sensor data yang digunakan diantaranya adalah Sensor
BMP280 yang bertugas untuk membaca nilai temperature dan juga air pressure,
Sensor Soil Moisture YL-69 berfungsi untuk membaca nilai kelembaban pada

tanah, serta Sensor Strain Gauge yang merupakan sensor pembaca nilai regangan.
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Gambar 3.2 Arsitektur Node Sensor

a. Perancang Sensor Strain Gauge

Awal pengerjaan penelitian melakukan perancangan terhadap regangan pada tanah
pada saat pergeseran tanah terjadi. Regangan tersebut diukur menggunakan Sensor
Strain Gauge, outputnya berupa tegangan, Pengerjaan pertama adalah merakit
komponen-komponen yang terdiri dari Sensor Strain Gauges, Modul HX711,
Jumper wiring, Arduino, kabel USB, beserta LoRa menjadi inputan ke Arduino.
Instalasi dilakukan pada sensor tegangan regangan yang diletakkan pada batang
tembaga atau beam dengan panjang tiap lempengan adalah 30 cm. Sensor yang
diletakkan pada beam atau lempengan tembaga merupakan Sensor Strain Gauges
yang dapat digunakan untuk mengukur regangan. Tipe Sensor Strain Gauges yang
digunakan yaitu model FLA-5-11-5LT yang berukuran 5 mm, dengan besaran
hambatan sebesar 120 Q dan memiliki 3 buah kabel bawaan yang terpasang

sepanjang 5 m.
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Lempengan Tembaga

30cm

Strain Gauge

Gambar 3.3 Sensor Strain Gauge yang Terpasang pada Beam.

Diketahui pada Gambar 4.5 bahwa beam yang digunakan berukuran 30 cm untuk
masing-masing Strain Gauge. Lempengan yang digunakan merupakan lempengan
tembaga dengan ketebalan 0.7 mm, panjang 5 cm. Strain Gauge diletakkan
ditengah-tengah beam (titik ke 15 cm) sehingga saat beban atau load ditempatkan
pada sisi kanan dan kiri beam maka Strain Gauge akan meregang dan output akan
terlihat sementara pada Serial Monitor Arduino IDE. Pada Strain Gauge yang
dipakai menggunakan lempeng tembaga sebagai bidang pengukuran dengan nilai
Modulus Elastis sebesar 1.1 x 105 mpa, poisson rasio untuk tembaga sebesar 0.355.
Pada pengukuran Strain Gauge pada lempengan tembaga menggunakan penguat
instrumentasi yaitu Modul HX711 yang berfungsi untuk mengkonversi perubahan
yang terukur dalam perubahan resistansi dan mengkonversinya ke dalam besaran

tegangan yang nantinya besaran ini diteruskan ke Arduino Uno.
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Gambar 3.4 Rangkaian Instalasi Sensor Strain Gauge Terhadap hx711

Gambar 3.4 menunjukkan rangkaian yang dirancang untuk Sensor Strain Gauge.
Terdapat rangkaian jembatan Wheatstone yang berfungsi untuk menemukan nilai
resistensi atau hambatan terhadap Modul HX711. Strain Gauge diberi amplifier

bertujuan untuk penguatan sinyal output dari strain gauge.

b. Perancang Sensor BMP280

Pada tahap awal pengerjaan penelitian dilakukan perancangan dengan merakit
komponen-komponen yang terdiri dari Sensor BMP280, Jumper Wiring, USB
Cable, Arduino, dan LoRa. Sensor BMP280 digunakan untuk mendeteksi nilai suhu
yang memiliki satuan Celcius dan juga mengukur tekanan udara dengan nilai satuan
hPa. Instalasi pertama yang dilakukan pada Sensor BMP280 adalah terhadap

Arduino Uno yang outputnya diatur dengan delay waktu sebesar 30 detik sekali.

c. Perancang Sensor Moisture Soil YL-69

Instalasi dilakukan pada sensor Moisture Soil yang diletakkan atau ditanam ke
dalam tanah. Sensor Kelembaban Tanah terdiri dari dua kaki, yang masing-masing
kaki memiliki fungsi untuk mengukur kadar air di dalam tanah. Pin header pada
sensor yang terhubung ke rangkaian Amplifier lalu terhubung ke Arduino. Amplifier

memiliki Pin Data Vin, Gnd, Analog dan Digital. Output analog berupa tegangan
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yang akan meningkat seiring dengan peningkatan tingkat kelembaban tanah. Sensor
kelembaban tanah terdiri dari dua probe yang digunakan untuk mengukur
kandungan volumetrik air. Kedua probe memungkinkan arus melewati tanah dan
kemudian mendapat nilai resistansi untuk mengukur nilai kelembaban. Ketika ada
air, tanah akan lebih banyak menghantarkan listrik yang berarti hambatannya akan
berkurang. Karena itu, tingkat kelembapannya akan lebih tinggi. Tanah yang kering
menghantarkan listrik dengan buruk, sehingga ketika air lebih sedikit, maka tanah
akan lebih sedikit menghantarkan listrik yang berarti akan lebih banyak hambatan.
Oleh karena itu, tingkat kelembaban akan lebih rendah. Sensor ini dapat
dihubungkan dalam dua mode yaitu mode analog dan mode digital. Nilai persentase
humiditas atau kelembaban pada Sensor Moisture Soil diamnil dengan pengambilan
data setiap 60 detik sekali. Output dari sensor berubah pada rentang nilai ADC dari
0 hingga 1023 sehingga direpresentasikan sebagai nilai kelembaban dalam

persentase.

3.3.3 Perancangan Basis Data Sementara

Perancangan basis data menggunakan Database MySQL yang memiliki fungsi
sebagai tempat penyimpanan data yang berasal dari sensor-sensor yang sebelumnya
sudah diinisialisasi. Data infromasi tersebut akan ditampilkan ke dalam website
yang dibuat setelah diintegrasi. Sebelum pengguna membuka database, akan ada
tampilan untuk login seperti memasukan username dan password database sebagai
userdata. Data yang berasal dari sensor-sensor akan disimpan dan masuk ke dalam
database untuk sementara. Pada menu database, user dapat menghapus data jika

diinginkan.
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3.3.4 Perancangan Pengolah Data

Data yang berasal dari local database dikirimkan ke dalam software Pentaho. Data
lalu diolah dan diintegrasikan secara otomatis oleh Pentaho. Data yang acak dan
besar ditransformasikan ke dalam Pentaho yang bertujuan untuk mendapatkan
atribut yang diinginkan dengan format baru sehingga didapatkan informasi baru
yang diperoleh dari pengolahan data. Pada tahap pengolahan data, semua data yang
berasal dari database sementara kemudian dikirimkan ke dalam table
transformation Pentaho. Data yang masuk berupa data Sensor BMP, Sensor Strain
Gauges, dan Sensor Moisture Soil. Masing-masing sensor memiliki transformation
agar data dapat diintegrasikan sesuai kebutuhan dan keperluan. Setelah seluruh data
ditransformasikan, maka akan didapatkan nilai analisis data. Data yang telah
diproses dan diolah pada tahap ini selanjutnya akan dikirimkan ketahap visualisasi
menggunakan portal website. Web akan dibangun menggunakan pemograman PHP,

AdminLte, dan html sehingga data dapat ditampilkan secara grafik dan tabel.

3.3.4.1 Proses Pengolahan Data Pentaho
Pada proses pengolahan data pada aplikasi Pentaho, proses dibagi menjadi beberapa

tahap dan proses untuk tiap sensor yang akan diintegrasikan sebagai berikut.

a. Integrasi Data Sensor BMP

Data pada Sensor BMP berasal dari database sementara yang selanjutnya
dikirimkan ke dalam software Pentaho. Data ditransformasikan terlebih dahulu agar
data dapat diproses dan diintegrasikan sebelum divisualisasikan. Tahap pertama

yang dilakukan adalah membangun blok-blok yang ditunjukkan pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Tampilan Blok-Blok Transformation terhadap Data Sensor BMP.

Pada Gambar 3.5 menunjukkan tahap transformation terhadap data Sensor BMP.
Setiap blok-blok diagaram memiliki fungsi dan seleksi data serta pengelompokan
data. Blok table input berisi data raw yang berasal dari database sementara. Tahap
pertama yang dilakukan adalah membuat koneksi terlebih dahulu dengan database

agar data dapat ditarik.

Strings cut

5tep name | Strings cu|

The fields to cut:

#  Instream field Out stream field Cut from Cut to
1 reading_time jam_masuk 0 2
(7) Help oK, Get fields Cancel

Gambar 3.6 Tampilan Perintah String Cut.

Gambar 3.6 menunjukkan proses pada strings cut pada data tabel Sensor Moisture
Soil. Strings cut berfungsi untuk memotong data pada suatu kolom tabel data atau
substring data sehingga didapatkan nilai keluaran baru. Pemotongan berdasarkan

urutan angka pada karakter dimulai dari angka 0.
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Memo ry group h'_',l'

Step name

Albways give back a result row [_]

The fields that make up the group:

#  Group field Get Fields

1  jam_masuk

Aggregates :
2
¥  Mame Subject Type Get lockup fields
1  jumlah_data id Mumber of rows (without field argurment]
2 nilai_avg_temp valuel Average (Mean)
3 nilai_avg_preasure valued Average (Mean)

Gambar 3.7 Tampilan Perintah Group By Data Sensor BMP.

Gambar 3.7 menunjukkan proses group by terhadap data Sensor BMP. Proses group
by bertujuan untuk mengelompokkan data. Pada tahap ketiga ini, proses
transformasi yang dilakukan berfungsi untuk menghitung jumlah data yang
dihasilkan dari memfilter subjek id dengan type field yang berupa jumlah baris pada
tabel.

Step name
Sort drectery | Xjavaiotmpdi %
TMP-fie prefex | ot
00t 52¢ (rows in memary) | 1000
Free memaory threshold (e %)

Comprezs TMP Fles? 9]
Ordy pans wreque rows? (verfies keys ony) [
Fields
¢ Fieldname Astending Case sensdve compare] Sort baved on current localeT Collstor Strength Presor

1 jsm_masuk Y N N 2 N

Gambar 3.8 Tampilan Perintah Sort Row Data Sensor BMP
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Gambar 3.8 menunjukkan langkah berikutnya yaitu proses sort row yang berguna

untuk mengurutkan baris berdasarkan fields yang ditentukan dan apakah baris harus

diurutkan dalam urutan menaik atau menurun sehingga dari data yang tersusun

dimulai dari nilai data yang terkecil yang tersusun ke data nilai data yang terbesar.

& Insert/ update

Step name | Insert / update

Connection | koneksi

Target schema | d18322286_dbs

Target table | data_sum_bmp_sensor_2

Commit size | 10(]

Don't perform any updates: []

The key(s) to look up the value(s):

~
#  Tablefield

Comparator Stream field1 Stream field2
1 jam_masuk = jam_masuk
Update fields:

#  Tablefield Stream field Update

1 jam_masuk jam_masuk Y

2 jumlah_data jumlah_data N

3 nilai_avg_temp nilai_avg_temp N

4 nilai_avg_preasure nilai_avg_preasure ¥

5 tanggal_update tanggal_update ¥

Gambar 3.9 Tampilan Insert/Update pada Output Data Sensor BMP.

Pada tahap terakhir, data final akan dikirimkan ke dalam database. Gambar 3.9

menunjukkan tampilan table fields yang siap dikirimkan ke dalam database.

Sebelum data final masuk ke dalam database, target schema ditentukan

berdasarkan nama database yang dibuat pada hosting. Agar data dapat ditarik ke

dalam database, maka terlebih dahulu harus membuat tabel pada database dengan

script yang ditunjukkan pada Gambar 3.10.
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CREATE TABLE “data_sum_bmp_sensor_2~
“tanggal masuk®™ char(1@) NOT NULL,
“jam_masuk™ char(2) NOT NULL,
*jumlah_data™ int(11) DEFAULT NULL,
"nilai_avg temp” decimal(15,3) DEFAULT NULL,
"nilai_avg preasure’ decimal(15,3) DEFAULT NULL,
“tanggal update” warchar(1%) DEFAULT NULL
ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=utf8mb4 ROW_FORMAT=DYNAMIC;

Gambar 3.10 Script Tabel untuk Data Sensor BMP ke dalam Database.

b. Integrasi Data Sensor Strain Gauge

Data pada Sensor Strain Gauge juga berasal dari database sementara yang
dikirimkan ke software Pentaho. Sebelum data divisualisasikan, data
ditransformasikan terlebih dahulu agar data dapat diproses dan diintegrasikan.

Tahap awal yang dilakukan adalah membangun blok-blok yang ditunjukkan pada

Gambar 3.11.
B}
Strings cut indikater strain
9 | | = | | =
i <15
Insert / update Get system info Sort rows

Gambar 3.11 Tampilan Blok-Blok Transformation Terhadap Data Sensor Strain

Gauge.

Pada Gambar 3.11 menunjukkan tahap transformation terhadap data Sensor Strain

Gauge. Setiap blok-blok diagaram memiliki fungsi dan seleksi data serta

pengelompokan data. Blok table input atau db berisi data raw yang berasal dari
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database sementara. Tahap pertama yang dilakukan adalah membuat koneksi

terlebih dahulu dengan database agar data dapat ditarik.

Strings cut

Step name |

The fields to cut:

#  |n stream field Cut stream field Cut from Cutto
1 time jam_masuk 0 2
() Help oK Get fields Cancel

Gambar 3.12 Tampilan Tahap Perintah Strings Cut Data Sensor Strain Gauge.

Gambar 3.12 menunjukkan proses pada strings cut pada data tabel Sensor Moisture
Soil. Strings cut berfungsi untuk memotong data pada suatu kolom tabel data atau
substring data sehingga didapatkan nilai keluaran baru. Pemotongan berdasarkan

urutan angka pada karakter dimulai dari angka 0.

Mumber range

5tep name: | indikator strain

Input field: weight

Output field: | strain

Default value(if no range matches): |

Ranges (min <= x+< rmax):

-.f? Lower Bound Upper Bound Value
1 0.0 0

2 50000 900.0 3.26

3 10000 1400.0 .53
4  1500.0 1900.0 9.2

5 2000.0 2400.0 13.07
6 25000 16.34

Gambar 3.13 Proses Number Range Data Sensor Strain Gauge.
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Gambar 3.13 menunjukkan proses number range yang bertujuan untuk
mendapatkan nilai strain berdasarkan beban yang diterima oleh Strain Gauge. Nilai
strain berasal dari perhitungan antara nilai beban atau berat aksial yang sudah
dikonversi ke dalam nilai tekanan dibagi dengan nilai luas area penampang
tembaga. Nilai strain tersebut merupakan deformasi yang terjadi pada pada beam

sesuai dengan perhitungan dan pengukuran.

£ Insert / update

Step name | Insert / update

Connection | koneksi

Target schema | 18322286_dbs

Target table | data_surn_strain_gauge_2

Commit size | 100

Don't perform any updates: [
The key(s) to look up the value(s):

= Table field Comparator Stream field1 Stream field2
1 time = time

2 | v
Update fields:

# Table field Stream field Update
1 time time ¥

2 weight weight ¥

3 wvolt volt ¥

4 jam_masuk jam_masuk Y

5  strain strain ¥

& tanggal_update tanggal_update ¥

Gambar 3.14 Proses Insert/Update pada Output Data Sensor Strain Gauge ke

dalam Database.
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Pada tahap terakhir, data final akan dikirimkan ke dalam database. Gambar 3.14
menunjukkan tampilan table fields yang siap dikirimkan ke dalam database.
Sebelum data final masuk ke dalam database, target schema ditentukan
berdasarkan nama database yang dibuat pada hosting. Agar data dapat ditarik ke
dalam database, maka terlebih dahulu harus membuat tabel pada database dengan

script yang ditunjukkan pada Gambar 3.15.

-- Table structure for table “data_sum_strain_gauge 2

CREATE TABLE "data_sum_strain_gauge_2°
“time® varchar(19) NOT NULL,
“weight® decimal(15,8) DEFAULT HNULL,
“volt® decimal(15,8) DEFAULT NULL,
“jam_masuk™ int(1@) DEFAULT HNULL,
“strain® float(15,2) DEFAULT NULL,
“tanggal_update® varchar(19) DEFAULT NULL

| EMGIME=MyISAM DEFAULT CHARSET=utf8mb4 ROW_FORMAT=DYNAMIC;
-- Indexes for table “data_sum_strain_gauge_ 2~
Clear Format Get auto-saved query

Gambar 3.15 Script Tabel untuk Data Sensor Strain Gauge ke dalam Database.

c. Integrasi Data Sensor Moisture Soil

Data pada Sensor Moisture berasal dari database sementara yang dikirimkan ke
software Pentaho. Sebelum data divisualisasikan, data ditransformasikan terlebih
dahulu agar data dapat diproses dan diintegrasi. Tahap awal yang dilakukan adalah
membangun blok-blok yang ditunjukkan pada Gambar 3.16. Pada Gambar 3.16
menunjukkan tahap transformation terhadap data Sensor Moisture Soil. Setiap
blok-blok memiliki fungsi dan seleksi data serta pengelompokan data. Blok table
input berisi data raw yang berasal dari database sementara. Tahap pertama yang
dilakukan adalah membuat koneksi terlebih dahulu dengan database agar data

dapat ditarik.
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Gambar 3.16 Tampilan Blok Transformation Terhadap Sensor Moisture Soil.

Strings cut

Step name | Strings cut

The fields to cut:

o

#  Instream field Cut stream field Cut from Cut to
1  time jam_masuk 0 2
(7) Help oK Get fields Cancel

Gambar 3.17 Tampilan Perintah Tahap Strings Cut Data Sensor Moisture Soil.

Gambar 3.17 menunjukkan proses pada strings cut pada data tabel Sensor Moisture
Soil. Strings cut berfungsi untuk memotong data pada suatu kolom tabel data atau
substring data sehingga didapatkan nilai keluaran baru. Pemotongan berdasarkan

urutan angka pada karakter dimulai dari angka 0.
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Memary group by

Step name | Group By

Always give back a result row []
The fields that make up the group:

£ Group field Get Fields

1 jam_masuk

Aggregates:
£ Marne Subject Type Get lookup fields
1 Jumlah_data_A jarm_masuk Mumber of rows (without field argurr
2 Jumlah_data_B jarm_masuk Mumber of rows (without field argurr
3 Average_moisture_A_% Meisture A %6 Average (Mean)
4 Average_moisture_B_% Meisture B % Average (Mean)

Gambar 3.18 Proses Group by Data Sensor Moisture Soil.

Gambar 3.18 menunjukkan proses group by. Proses group by bertujuan untuk
mengelompokkan data. Pada tahap ini, proses transformasi yang dilakukan
berfungsi untuk menghitung jumlah data yang dihasilkan dari memfilter tabel

dengan type field yang berupa jumlah baris.

Mumber range

Step name: | Indikator MA |

Input field: | Average moisture_A_% v

Output field: | Indikator_average_A |

Default value(if no range matches): | unknown |

Ranges (min <= x< max):

#  Lower Bound Upper Bound Value
1 0.0 10.0 Kering
2 1.0 50.0 Lermnbab
3 1000 Basah

OK Cancel

Gambar 3.19 Tahap Number Range pada Data Sensor Moisture Soil
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Tahap number range pada Gambar 3.19 bertujuan untuk menentukan nilai indikator

tiap titik pada Sensor Moisture Soil. Sensor Moisture Soil membaca kelembaban

tanah dengan nilai antara 0-100 dalam persen. Saat bertambah tinggi suatu nilai

keluaran pada Sensor Kelembaban maka keadaan tanah akan semakin basah dan

bilaa suatu nilai pada Sensor Kelembaban Tanah menuju ke rendah maka keadaan

tanah akan bertambah kering. Sehingga transformasi yang dibutuhkan berupa

penambahan nilai indikator pada tiap nilai Sensor Moisture Soil.

& Insert / update

Step name | Insert / update

Connection | koneksi

Target schema | d12322286_dbs

Target table | data_sum_moisture_2

Commit size | 100

Don't perform any updates: [
The key(s) to lock up the value(sk

#  Table field

Gambar 3.20 Proses Insert/Update pada Output Data Sensor Moisture Soil.

Comparator Stream field1 Stream field2
1 jam_masuk = jarm_masuk
2 v
Update fields:
-.1'1,‘\ Table field Stream field Update
1 Jam_masuk jam_masuk ¥
2 Jumlah_data_A Jumlah_data_A ¥
3 Jumlah_data_B Jumlah_data_B Y
4 Average_moisture_A_% HAverage_moisture_A_% ¥
5 Average_moisture_B_% HAverage_moisture_B_% ¥
6  Indikator_average A Indikator_average_A Y
7 Indikator_average_B Indikator_average_B Y
8  tanggal_update tanggal_update Y
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Pada tahap terakhir, data final akan dikirimkan ke dalam database. Gambar 3.20
menunjukkan tampilan tabel fields data yang siap dikirimkan ke dalam database.
Sebelum data final masuk ke dalam database, target schema ditentukan
berdasarkan nama database yang dibuat pada hosting. Tahap final dalam
transformasi ini yaitu proses insert/update pada output data Sensor Moisture Soil
ke dalam database. Target tabel yang dibuat berfungsi untuk menarik data dari
Pentaho ke database. Sehingga data akan secara otomatis terkirim ke database
setiap menjalankan Pentaho. Agar data dapat ditarik ke dalam database, maka
terlebih dahulu harus membuat tabel pada database dengan script yang ditunjukkan

pada Gambar 3.21.

Run SQL query/queries on table id18322286_dbs.data_sum_moisture_2: @

CREATE TABLE ~data_sum_moisturs_2°
“jam_masuk™ char(2) CHARACTER SET utf8mb4 NOT NULL,
"Jumlah_Data A~ int(11) DEFAULT NULL,
“Jumlah_Data_B~ int(11) DEFAULT NULL,
“nilai_avg_ma_%" int(18) DEFAULT NULL,
“nilai_avg mb % int(18) DEFAULT NULL,
“indikator_nilai_avg_ma_titikd” char(28) CHARACTER SET utfSmb4 DEFAULT NULL,
“indikator_nilai_avg mb_titikB® char(28) CHARACTER SET utfBmb4 DEFAULT MNULL,
“tanggal update” varchar(19) CHARACTER SET utf8mb4 DEFAULT NULL
ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=utf8 COLLATE=utf8 unicode_ci;

Gambar 3.21 Script Tabel untuk Data Sensor Moisture Soil ke dalam Database.

d. Tahap Job Data

Tugas transformasi dari Sensor BMP, Sensor Strain Gauge, hingga tugas Sensor
Moisture Soil berhasil ditransformasikan dengan mengubah data ke task lain. Salah
satu karakter hal terpenting tentang ETL adalah prosesnya harus diotomatisasi
sebanyak mungkin. Job data digunakan untuk mengkoordinasikan ETL. Fungsi job

data untuk mengatur urutan transformasi. Pada Gambar 3.22 job dilakukan dan

38



digunakan untuk mengatur aliran transformasi. Job yang berhasil ditandai dengan

blok hijau job entry pada transformasi BMP, Moisuture Soil, dan Strain Gauge

bernilai true, maka eksekusi job data sukses dan selesai.

AR
Start h C'E;fé nsStrainG\aE
. o A
1"
ﬂ[

01-TransBMP5ensor 03-TransMoisture

Gambar 3.22 Aliran Job Data yang Sukses pada Transformasi.

e. Tahap Koneksi Pentaho ke Database

Agar data yang telah di transformasi dari Pentaho dapat terkirim ke database, maka
perlu membangun koneksi antara Pentaho dengan database. Tahap membangun

koneksi ditunjukkan oleh Gambar 3.23.

Gambar 3.23 Tahap Membangun Koneksi ke Database.
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Connection type yang digunakan adalah koneksi MySQL dengan akses JDBC. Java
Database Connectivity atau disebut juga dengan singkatan JDBC berupa
Application Programming Interface atau biasa disebut dengan API yang dibuat
untuk mengakses suatu database berdasar SQL (Structured Query Language).
Kemudian terdapat host name berupa localhost, database name berupa
1018322286 _dbs, port number berupa 3306, username id18322286 root, dan
password yang harus diisi berdasarkan database yang telah dibuat pada server yang
telah terhosting. Dengan adanya koneksi yang menjembatani antara Pentaho
terhadap database, maka data secara otomatis akan terkirim ke basis data. Gambar

3.24 menunjukkan bahwa Pentaho berhasil terkoneksi ke database.

B Connection tested successfully

0 Connection to koneksi was successful,

Hostname: localhost
Port: 3308
Database name: 1d18322286_dbs

OK

Gambar 3.24 Koneksi ke Database Sukses.

3.3.5 Perancangan Website

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan website yang dapat diakses oleh pengguna dan
mampu memonitoring dan menampilkan data perangkat. Selanjutnya data sensor
ditampilkan dalam website supaya user bisa melihat data-data sensor dan nilai
sensor yang dihasilkan. Tahap pembuatan website sendiri menggunakan web
hosting gratis 000.webhost.com yang meliputi beberapa tahapan diantaranya yaitu
pembuatan database, pembuatan script untuk layout keluaran data sensor-sensor,

penguploadan layout website ke dalam hosting serta hasil monitoring di website.
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3.3.5.1 Perancangan Database

Pada tahap perancangan database, database berguna dalam hal management
database, sebaliknya dalam hal pengolahannya memakai aplikasi-aplikasi berbasis
website yang dijalankan malalui browser internet dengan phpMyAdmin pada
hosting 000webhost.com. Sebelum memulai menjalankan PhpMyAdmin, terlebih
dahulu menjalankan webserver apache di dalam hosting dari 000webhost.
000webhosting sendiri memiliki manajemen webhosting dengan Cpanel. Cpanel
adalah webhosting control panel berbasis GUI yang dirancang untuk memudahkan

pengaturan website seperti ditunjukkan oleh Gambar 3.25.
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Gambar 3.26 Tampilan Database PHPMyAdmin.
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Gambar 3.26 menampilkan daftar tabel-tabel yang berasal dari Pentaho yang telah
terintegrasi dan diolah. Daftar tabel terdiri dari data yang merupakan data full
sensor di mana data tersebut merupakan data raw atau seluruh data awal yang
belum diubah serta data yang sudah diolah di Pentaho. Tujuan pembuatan tabel full
dan sum agar user dengan mudah dapat melihat perbandingan data yang sudah

diintegrasikan dengan data awal.

3.3.5.2 Upload File Hosting

Layout script web yang telah selesai dibuat perlu diunggah ke hosting agar dapat
diakses secara online oleh user. Hosting server yang dipakai adalah 000webhost.
Sebelum mengunggah ke hosting dibutuhkan alamat web, upload script ke dalam
file manager di kontrol panel pada 000webhost. Jenis file yang diunggah ialah file
HTML serta layout web AdminLTE CSS yang merupakan script dalam pembuatan
web yang akan ditampilkan pada hosting dan file PHP koneksi web dengan
database. Layout out pada tampilan website berasal dari suatu coding yang sudah
dikonfigurasi, sehingga data yang akan ditampilkan akan ditarik dari database ke
halaman web dengan perantara konfigurasi yang sudah dilakukan di halaman file

manager.

3.3.5.3 Perancangan Halaman Utama Website

Pembuatan layout web pada penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman
PHP, HTML serta menggunakan CSS AdminLTE. HTML digunakan untuk
membuat perintah dasar semacam pembuatan tabel, header, title, serta text.

Pembuatan style tampilan untuk web diatur pada AdminLTE. Modul web didapat
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dari database yang berisi informasi data-data sensor monitoring yang terkoneksi

lewat bahasa pemrograman PHP.

DATAintegrasi —
ey Welcome to the website
@ Onlits
$ Home
€ List Chart
& List Data
€ List Grafik

Gambar 3.27 Tampilan Halaman Utama Layout Website.

Gambar 3.27 menunjukkan layout web yang menampilkan visualisasi data yang
merupakan tahap akhir tujuan dari penelitian. Halaman utama adalah halaman yang

muncul saat user membuka web dan berisi menu-menu fungsi agar dapat diakses.

3.4  Perancangan Skenario Penelitian

Perancangan dilakukan setelah melakukan studi literatur. Proses awal dimulai dari
pemograman sensor terhadap mikrokontroller yaitu Arduino yang telah tertanam
dengan LoRa. Kemudian setelah berhasil dilakukan pembacaan data sensor dengan
masukan berupa temperature, pressure, pergeseran tanah dan humiditi atau
kelembaban tanah. Arduino beserta LoRa akan memproses inputan dari sensor.
Kemudian data dari sensor akan dikirimkan ke end node dan disimpan sementara

ke local database. Selanjutnya data akan diintegrasikan dan diolah sesuai dengan
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request data yang dibuat. Data kemudian akan dikelompokan sesuai dengan format
yang diinginkan menggunakan Pentaho. Setelah data diolah, data dikirimkan ke
database dengan hosting 000webhost. Data informasi yang sudah tersimpan ke
dalam database akan diprogram kembali supaya informasi data dapat
divisualisasikan secara grafik dan list data dengan bantuan PHP dan AdminLte pada
halaman website. Visualisasi ini bertujuan agar user dapat dengan mudah melihat
informasi yang dimonitoring. Pembuatan halaman website untuk visualisasi data

monitoring dilakukan dengan mengimplementasikan PHP dan html.
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Gambar 3.28 Arsitektur Sistem Keseluruhan.
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3.4.1 Skenario Penelitian Sensor Moisture

Pada skenario pertama, Sensor Moisture diletakkan diberbagai titik yang berbeda
pada tanah. Jarak tanah pada end node berkisar 8-10 meter. Data diambil dengan
menggunakan Sensor Moisture ditambah dengan modul LoRa Shield dan Arduino.
Pengambilan data berkisar 8 jam dengan tiap data masuk diambil selama 60 detik
atau 1 menit. Tujuan pengambilan data dengan waktu 8 jam dan diletakkan dengan
titik yang berbeda agar dapat diketahui kondisi tanah serta efisiensi LoRa terhadap
data. Maka dapat diketahui apakah pengiriman data terjadi delay atau tidak. Kondisi
pengiriman dianggap atau diasumsikan dalam keadaan tidak LOS sehingga data
terkirim dengan adanya hambatan atau obstacle. Untuk perhitungan data yang akan
masuk ke end node berjumlah 480 data selama per 8 jam, sehingga dapat diketahui
pada titik mana data mengalami delay dan juga dapat diketahui kondisi tanah di
sekitar titik yang ditanam Sensor Moisture. Contoh tabel skenario ditunjukkan pada
tabel 3.2 sebagai berikut.

Tabel 3.2 Skenario Output pada Sensor Moisture

No. Waktu Persentase Kelembaban (%) Kondisi Tanah
Titik A Titik B

1 Hh/mm/ss % % Basah/Lembab/Kering

2 Hh/mm/ss % % Basah/Lembab/Kering

3 Hh/mm/ss % % Basah/Lembab/Kering

4 Hh/mm/ss % % Basah/Lembab/Kering

..480 | Hh/mm/ss % % Basah/Lembab/Kering
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3.4.2 Skenario Sensor Strain Gauge

Pada skenario kedua untuk Sensor Strain Gauge, diletakkan di simulasi pentanahan
pada Laboratorium Sipil Universitas Lampung. Pada simulasi tersebut,
menggunakan bambu kecil pipih potong yang diasumsikan sebagai media tanah
yang dianggap memiliki elastisitas menyerupai tanah. Untuk Sensor Strain Gauge
sebagai node telah terhubung dengan modul LoRa Shield dan Arduino Uno. Strain
Gauge ditempelkan pada beam tembaga untuk mengukur pergeseran yang terjadi
jika diberi beban atau tekanan tertentu sehingga dapat dilihat output yang
diinginkan, yaitu nilai Amplitudo/Tegangan, dan juga arah pergeseran apakah
mengalami deformasi kestrain. Perhitungan nilai strain Contoh tabel skenario
ditunjukkan pada tabel 3.3 sebagai berikut.

Tabel 3.3 Skenario Output pada Sensor Strain Gauge

Tanggal/waktu | Beban (gr) Tegangan (V) Strain (N/m?)
Hh/mm/ss Beban Awal... gr .V ... N/m?
Hh/mm/ss Beban 2... gr eV ... N/m?
Hh/mm/ss Beban 3...gr eV oo.. N/m?

35 Diagram Alir

Proses penelitian ini menggunakan diagram alir yaitu diagram alir proses penelitian.
Proses awal penelitan dengan melakukan studi literatur, kemudian melakukan
konsep perancangan sistem. Setelah konsep perancangan, dimulailah pembuatan
alat serta pencarian komponen. Setelah alat selesai, dilakukan pemograman sensor
terhadap modul lora dan arduino dan jika terdapat keluaran nilai, data tersebut akan

diolah dan ditampilkan ke website. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 3.28.
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Gambar 3.29 Diagram Alir Penelitian
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

Data yang ditampilkan pada halaman utama website dapat menampilkan
Grafik Sensor BMP yang membahas mengenai nilai temperatur dan tekanan
udara berdasarkan waktu pembacaan, Grafik Sensor Moisture Soil yang
membahas persentase kelembaban kondisi tanah berdasarkan waktu
pembacaan, serta Grafik Sensor Strain Gauge yang membahas pengaruh
beban terhadap tegangan yang dihasilkan.

Data dari titik A dan titik B Sensor Moisture Soil dapat mengirimkan data
dengan jarak antar node -+ 10 meter tanpa delay saat data terkirim ke end
node.

Pada saat pengambilan data Sensor Moisture Soil pukul 12-13 siang terjadi
gejala anomali akibat hujan selama 15 menit sehingga Sensor Moisture Soil
menghasilkan data yang mengalami penurunan nilai secara drastis hingga -

89%.



5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.  Saat menginstalasi program dan mengukur nilai sensor, lebih baik dikalibrasi
dahulu dengan teliti agar didapatkan nilai yang presisi dan akurat karena
batasan masalah peneliti tidak terlalu membahas tentang perangkat sensor.

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan pengukuran dilakukan secara
langsung disatu tempat, sehingga didapatkan nilai yang lebih akurat sesuai

kondisi tempat pengukuran.
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